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SIGI, MERCUSUAR
- Pendapatan daerah
Kabupaten Sigi per 31
Desember 2014 sebesar
Rp761 miliar tepatnya
Rp761.740.425.484
atau 99,47 persen
dari target sebesar
Rp765 miliar tepatnya
Rp765.801.833.975.

Selanjutnya, dana
bagi hasil pajak, bagi
hasil bukan pajak/
Sumber Daya alam
(SDA), Dana Alokasi
Khusus (DAK), Dana
Alokasi Umum (DAU),
dana bagi hasil pajak
dari propinsi, dana
pernyesuaian dan

Sedangkan sisanya

dinyatakan masih
berada di pemerintah
pusat, provinsi
maupun daerah.
Demikian dijelaskan
Kabid Pendapatan
Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (DPPKAD) Kabupaten Sigi,
Eko Darvianto, Kamis (8/4/2015).

Ia mengatakan pendapatan daerah
berasal dari pajak daerah, retribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan serta lain-
lain pendapatan daerah yang sah.

Eko Darvianto

otonomi khusus, serta
bantuan keuangan
dari propinsi.

Target pendapatan
pajak daerah
Rp7.018.037.148
r/ ea Bl e iR |
Rp7.708.520.897
(109,84 persen), retribusi daerah
Rp3.209.636.000 realisasi
Rp3.017.837.102 (94,02 persen), hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan Rp189.652.106 realisasi
Rp189.652.106 (100 persen), dana
lain-lain pendapatan asli daerah
yang sah Rp14.477.575.900 realisasi

Rp12.673.016.342 (87,54 persen).
Banas bagi o hasil ipajak
Rp14.129.001.065 realisasi
Rp15.198.419.804 (107, 57 persen),
dana bagi hasil bukan pajak/
SDA Rp7.939.396.966 realisasi
Rp6.514.554.712 (82,05 persen), DAU
Rp561.491.658.250 realisasi (100

_persen), DAK Rp67.149.570.000

realisasi (100 persen).
Dana bagi hasil pajak dari
propinsi Rp17.725.793.540 realisasi

‘Rp15.725.683.270 (88,72 persen),

dana penyesuaian dan otonomi khusus
Rp65.360.668.000 realisasi (100
persen) ‘dan bantuan keuangan dari
Propinsi Rp7.110.845.000 realisasi
Rp6.710.845.000 (94,37 persen).

“Sistem pembayaran pajak dilakukan
melalui loket Dinas PPKAD dan UPTD
pendapatan di setiap kecamatan,”
katanya. Tahun 2015 diharapkan
kepada SKPD pengelola pendapatan
agar lebih mengoptimalkan kinerja
pendapatan, sesuai dengan potensi
yang ada. ag




